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Peningkatan jumlah penyakit kronis mengakibatkan terjadinya peningkatan pada biaya kesehatan, termasuk
biaya kesehatan yang harus ditanggung oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.
BPJS Kesehatan sejak berdirinya pada tahun 2014, menyelenggarakan Program Rujuk Balik (PRB) sebagai
upaya efisiensi biaya kesehatan serta memudahkan peserta penderita penyakit kronis dalam memperoleh
akses ke pelayanan kesehatan. Pelaksanaan PRB masih belum berjalan dengan optimal, faktor yang dapat
memengaruhi diantaranyaialah kolaborasi antar profesi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kolaboras antar profesi yang terlibat dalam pelaksanaan PRB di wilayah kerja BPJS Kesehatan KC Depok
tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengunakan metode
wawancara mendalam, observas dilapangan, dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan PRB masih jauh di bawah target dimana capaian peserta yang berhasil di rujuk balik pada bulan
Januari dan Februari tahun 2019 hanya mencapal 0,06%. Seluruh profesi menyadari bahwa kerjasama antar
profesi penting demi tercapainya optimalisasi PRB. Kolaboras antar profesi dalam pelaksanaan PRB belum
berjalan dengan efektif, dikarenakan masih ditemukannya kendala pada: pertimbangan sosial, pertimbangan
intrapersonal, lingkungan fisik, organisasional dan institusional, faktor perilaku, dan faktor interpersonal.
<hr>

The increasing in the number of chronic diseases has an impact on increasing health costs, including health
costs that will be covered by Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Sinceits
establishment in 2014, BPJS Kesehatan has organized Program Rujuk Balik (PRB) as an effort to efficiency
of health costs and facilitate the member with chronic diseases in gaining access to health services. The
implementation of PRB it has not run optimally, factors affected implementation one of which was inter-
professional collaboration. The purpose of this study is to analyzes the inter-professional collaboration that
involved in implementing the PRB at BPJS Kesehatan Depok Branch Office work areain 2019. This study
used a qualitative research method using in-depth interview methods, field observations, and documents
review. The results showed that the implementation of PRB was still far below the target. Where the
member achievements who were referred back to Primary Health Care in January and February 2019 only
reached 0,06%. All professions realizes that inter-professional collaboration isimportant to achieve PRB
optimization. Inter-professional collaboration in the implementation of PRB has not been effective because
of constraints on: social considerations, intrapersonal considerations, physical environment, organizational
and institutional environments, behavioral factors, and interpersonal factors.
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